BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasaran hasil penelitian menegenai kematangan emosi siswa kelas XI SMA Negeri
1 Telaga, Kabupaten Gorontalo memperoleh data hasil persentase sebanyak 71.14% di
kategorikan tinggi. Indikator pertama kemampuan dalam mengontrol emosi memperoleh hasil
persentase sebesar 72.41% dengan kategori tertinggi kedua, indikator ke dua mampu berpikir
realistik memperoleh persentase sebesar 75.83% dengan kategori tertinggi pertama, indikator
ke tiga memahami diri sendiri memperoleh persentase sebesar 68.40% dengan kategori
tertinggi ketiga, dan indikator keempat mampu menempatkan emosi disaat dan waktu yang

tepat memperoleh persentase 67.90 dengan kategori terendah.

Berdasarkan dari hasil penelitian maka dapat diperoleh persentase rata-rata bahwa
kematangan emosi siswa memperoleh persentase yang sedang yakni 71.14%. Demikian dapat
di simpulkan kematangan emosi siswa kelas X1 SMA Negeri 1 Telaga Kabupaten Gorontalo

dikategorikan sedang.

5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian, maka dapat di kemukakan saran-saran

sebagai berikut :

a. Hasil penelitian ini di harapkan bisa motivasi siswa untuk bisa lebih mengontrol emosi
yang berlebihan di sekolah maupun di lingkungan sekitar.
b. Diharapkan penelitian ini dapat memberikan informasi kepada guru-guru dan kepala

sekolah SMA Negeri 1 Telaga agar lebih memperhatikan kematangan emosi siswa



yang berlebihan serta memberikan pemahaman-pemahaman dan motivasi kepada
siswa.

Khususnya untuk guru bimbingan dan konseling juga sangat berperan penting dalam
hal ini diharapkan dapat memberikan bimbingan serta pemahaman kepada siswa
bahwa memiliki kemtangan emosi yang stabil akan membantu perkembangan siswa..

. Kepada para siswa agar lebih cerdas dalam mengelola emosinya agar mencapai
perkembangan yang optimal.

Kepada pembaca diharapkan skripsi ini dapat dijadikan sebagai sumber referensi dan

bahan acuan untuk lebih memperluas lagi kajian tentang kematangan emosi.
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